
BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di Rumah Sakit Umum 

Daerah Natal Kecamatan Natal Kabupaten Mandailing Natal tentang Sejarah 

Rumah Sakit Umum Daerah Natal Kecamatan Natal Kabupaten Mandailing 

Natal, peneliti dapat mengambil kesimpulan : 

1. Alexander Philippus Godon seorang pelopor pembangunan Madina 

melakukan gerakan kesehatan masyarakat dengan melakukan vaksisasi 

massal diseluruh Madina dan angkola. Pada tahun 1853 Godon 

mengirimkan dua orang murid lulusan sekolah yang didirikanya di 

Panyabungan untuk belajar di sekolah klinik (Klinische School) di Batavia. 

Kedua pemuda itu adalah lulusan sekolah rendah dua tahun yang didirikan 

Godon di Panyabungan. Setelah mereka kembali ke Madina, mereka 

melakukan penyuluhan kesehatan kepada penduduk Madina dan Angkola – 

Sipirok dan melatih penduduk untuk membantu melakukan vaksinasi massal 

di Madina dan Ankola-Sipirok.  

2. Godon melakukan vaksinasi di Madina sampai ke daerah Natal. Daerah 

Natal merupakan daerah yang terdapat di Kabupaten Mandailing Natal yang 

terletak di pantai barat. Letak daerah Natal yang jauh dari  Kota Kabupaten 

Mandailing Natal sudah sewajarnya daerah Natal memiliki  

  

 



berbagai sarana pendukung kehidupan yang mampu menyokong kehidupan 

yang baik dan sehat seperti Puskesmas atau Rumah Sakit. Apabila terjadi 

sesuatu musibah mendadak seperti luka atau kecelakaan, bisa dibawak 

langsung  ke rumah sakit tersebut, setidaknya telah mendapatkan 

pertolongan. 

3. Untuk menyokong kehidupan yang baik dan sehat di bangunlah sebuah 

Puskesmas. Puskesmas adalah suatu kesatuan organisasi fungsionil yang 

langsung memberikan pelayanan kesehatan secara menyeluruh kepada 

masyarakat Kecamatan Natal dalam menjalankan upaya pelayanan 

kesehatan menanggulangi masalah bersifat kesehatan perorangan maupun 

masyarakat. Nah, derajat kesehatan pada daerah secara terukur merupakan 

kewajiban Puskesmas membenahinya. Hal ini tentu dapat diupayakan 

dengan berbagai program kesehatan wajib dan pengembangan di 

Puskesmas.  Tetapi harus diakui, terkadang berbagai program dan upaya 

kesehatan yang telah ada dan dikembangkan Puskesmas masih perlu 

melakukan berbagai pembenahan agar pelayanan kesehatan di Puskesmas 

mampu memberi kontribusi maksimal, khususnya menanggulangi masalah 

kesehatan masyarakat. Toh, berbagai keluhan sering terdengar karena 

pelayanan yang dinilai kurang memuaskan. 

4. Karena pelayanan yang kurang memuaskan, pada tahun 2005 Puskesmas 

tersebut ditingkatkan fungsinya menjadi rumah sakit, ini bertujuan demi 

mensejahterakan kesehatan masyarakat yang tinggal di  pantai barat. 

 

5. Peningkatan Puskesmas menjadi rumah sakit yaitu  Rumah Sakit Umum 

Daerah Natal ini merupakan keputusan Pemerintah Kabupaten Mandailing 



Natal dan seluruh pihak legislative dalam rangka meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat Kabupaten Mandailing Natal dalam bidang 

kesehatan  yaitu : SK Bupati Mandailing Natal  nomor 060/100/K.2005 

tentang peningkatan fungsi dari Puskesmas rawat inab menjadi Rumah 

Sakit, SK Bupati Mandailing Natal nomor 6 tahun 2006 tanggal 12 

September 2006 tentang peresmian Susunan Organisasi  dan Tata Kerja 

RSU Natal dan Surat Dirjen YanMed Depkes RI nomor IR.01.01/1.1/1126    

 

B. Saran  

1. Peningkatan pelatihan bagi pelayanan medis dan petugas pelayanan lainny. 

Pelatihan dilakukan secara terus menerus berkesinambungan. Pelatihan 

dilakukan untuk meningkatkan tekhnik pelayanan terhadap pasien dan 

kecekatan petugas dalam melayani pasien. 

2. Koordinasi antara bagian unit pelayanan dipererat. Koordinasi antara bagian 

yang saling keterkaitan sangat diperlukan sehingga tidak terjadi kesalahan 

prosedur misalnya antara bagian penerima pasien dengan bagian ruang 

tindak rawat jalan dalam hal penempatan pasien. 

3. Penyediaan fasilitas yang cukup dan berkualitas untuk aktifitas atau 

operasional di RSUD Natal. Fasilitas yang berkualitas yang sangat 

mempengaruhi kenyamana pasien. Misalnya tempat tidur yang nyaman 

teruntuk pasien yang sedang kontrol tidak bisa duduk dan berjalan, kursi 

roda,sarana hiburan seperti televisi yang berfungsi, ruang rawat dan toilet 

selalu keadaan bersih dan lain sebagainya.  

 


